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Abstrak: Kepercayaan diri belajar adalah sikap positif yang dimiliki seorang individu yang membiasakan 

dan menampakkan dirinya untuk mengembangkan penilaian positif baik terhadap diri sendiri maupun 

terhadap orang lain, lingkungan, serta situasi yang dihadapi untuk meraih apa yang diinginkan dalam 

mencapai penguasaan ilmu pengetahuan. Fenomena yang ada pada peserta didik kelas X IPA di SMA YP 

Unila Bandar Lampung menunjukkan terdapat peserta didik yang memiliki kepercayaan diri belajar 

rendah. Alternatif bantuan yang dapat diberikan untuk membantu meningkatkan kepercayaan diri belajar 

peserta didik adalah dengan menggunakan konseling REBT. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui efektivitas layanan konseling kelompok dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa melalui 

pendekatan REBT di kelas X IPA SMA YP Unila Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2022/2023. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah Quasi Eksperimen dengan desain penelitian Nonequivalent Control 

Group Design. Populasi penelitian ini adalah peserta didik kelas X IPA di SMA YP Unila Bandar 

Lampung yang memiliki kepercayaan diri belajar rendah. Pemilihan sampel dilakukan melalui 

penyebaran angket kepercayaan diri yang telah dinyatakan valid dan reliable. Terdapat 12 peserta didik 

yang memiliki kategori percaya diri belajar rendah. Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa 

terdapat peningkatan kepercayaan diri belajar peserta didik setelah melaksanakan konseling kelompok 

dengan diperoleh thitung 17.847 pada derajat kebebasan (df) 18 kemudian dibandingkan dengan ttabel 

0,05 = 2,175, maka thitung ≥ ttabel (17.847≥ 2,175), nilai sign. (2-tailed) lebih kecil dari nilai kritik 0,005 

(0.000 ≤ 0,005). Jadi dapat disimpulkan bahwa konseling kelompok efektif dalam meningkatkan 

kepercayaan diri belajar peserta didik kelas X IPA di SMA YP Unila Bandar Lampung Tahun Pelajaran 

2022/2023. 

Kata Kunci: Konseling Kelompok, Kepercayaan Diri Belajar, Pendekatan REBT 

 

Abstract: Self-confidence in learning is a positive attitude possessed by an individual who gets used to 

and shows himself to develop positive assessments both towards himself and others, the environment, and 

the situation at hand to achieve what he wants in achieving mastery of science. The phenomenon that 

exists in students of class X science at SMA YP Unila Bandar Lampung shows that there are students who 

have low learning confidence. Alternative assistance that can be given to help increase students' learning 

confidence is to use REBT counseling. The purpose of this study was to determine the effectiveness of 

group counseling services in increasing students' self-confidence through the REBT approach in class X 

IPA SMA YP Unila Bandar Lampung in the 2022/2023 academic year. The type of research used is Quasi 

Experiment with the research design of Nonequivalent Control Group Design. The population of this 
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study were students of class X IPA at SMA YP Unila Bandar Lampung who had low learning confidence. 

The sample selection is done through the distribution of self-confidence questionnaires that have been 

declared valid and reliable. There are 12 students who have low learning confidence category. Based on 

the results of the study, it is known that there is an increase in students' learning confidence after 

carrying out group counseling with tcount 17,847 at degrees of freedom (df) 18 then compared with ttable 

0.05 = 2.175, then tcount ttable (17.847≥ 2.175), the sign value. (2-tailed) is smaller than the critical 

value of 0.005 (0.000 0.005). So it can be concluded that group counseling is effective in increasing the 

learning confidence of class X science students at SMA YP Unila Bandar Lampung in the 2022/2023 

academic year. 

Keywords: Group Counseling, Learning Confidence, REBT Approach 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting dalam kehidupan bangsa, melalui 

proses pendidikan akan terbentuk manusia yang pintar dan cerdas. Melalui pendidikan juga dapat 

dipelajari perkembangan ilmu dan teknologi yang sangat berguna untuk mengubah keadaan 

suatu bangsa menjadi lebih baik. Pendidikan dalam pengertian yang lebih luas dapat diartikan 

sebagai proses pembelajaran kepada peserta didik (manusia) dalam upaya mencerdaskan dan 

mendewasakan peserta didik tersebut. 

Perkembangan potensi peserta didik dapat dilihat dari tingkat kepercayaan diri siswa 

ketika dikelas. Peningkatan rasa percaya diri siswa merupakan indikator utama dalam pendidikan 

di sekolah, karena rasa percaya diri menunjukkan tingkat kompetensi siswa dalam menguasai 

materi pembelajaran, karena jika siswa tampil lebih percaya maka siswa mampu berkerja sendiri 

tanpa bantuan orang lain, bertindak independen atau bertindak di luar otoritas formal agar 

perkerjaan bisa terselesaikan dengan baik, mampu menyatakan keyakinan atas kemampuan yang 

dimiliki, dan siswa suka memilih tantangan atau konflik yang membuat dirinya berkembang 

lebih baik lagi. 

Layanan konseling kelompok dalam bimbingan dan konseling adalah salah satu layanan 

yang dapat membantu siswa dalam memecahkan permasalahan, salah satunya yaitu membantu 

siswa dalam meningkatkan kepercayaan diri. Dalam proses konseling ini siswa dapat mengetahui 

dan memahami tentang potensi serta bakat yang mereka miliki. Rasa percaya diri merupakan 

suatu sikap atau perasaan yakin atas kemampuan dirinya sendiri, sehingga siswa yang 

bersangkutan tidak terlalu cemas dalam setiap tindakan. Kepercayaan diri adalah kepercayaan 

terhadap kemampuan, kapasitas serta pengambilan keputusan yang terdapat dalam dirinya 

sendiri. 



Pemberian layanan konseling kelompok dalam meningkatkan kepercayaan diri juga 

ditujukkan agar siswa dapat lebih berinteraksi dengan baik dilingkungan sekolah, maupun 

masyarakat sekitar. Dalam kepercayaan diri peserta didik, peran dan tugas seorang guru 

bimbingan konseling adalah seperti memberikan layanan informasi dan bimbingan agar peserta 

didik lebih memahami pentingnya percaya diri dalam dirinya sendiri. Kepercayaan diri menjadi 

penting dalam proses belajar, karena tanpa percaya diri siswa akan sulit untuk mencapai prestasi 

belajar yang optimal. Kepercayaan diri akan membawa pengaruh yang besar dalam pergaulan 

dilingkungan sekolah maupun dalam hal prestasi belajar peserta didik disekolah. Siswa yang 

memiliki kepercayaan diri dalam belajar akan berusaha lebih keras dalam mengeksplorasi semua 

bakat yang mereka miliki. Konseling kelompok adalah layanan yang mengikutkan sejumlah 

peserta dalam bentuk kelompok dengan konselor sebagai pemimpin kegiatan kelompok, dan 

mengaktifkan dinamika kelompok untuk membahas berbagai hal yang berguna bagi 

pengembangan pribadi dan pemecahan masalah individu yang menjadi peserta layanan. Dalam 

konseling ini dibahas masalah pribadi yang dialami oleh masing-masing anggota kelompok. 

(Tohirin : 2011), senada dengan itu, Rusmana, (2009) berpendapat Layanan konseling kelompok 

adalah sebuah layanan yang bersifat interventif dan berorientasi pada masalah yang para 

anggotanya sangat menentukan isi dan tujuan mereka.  

Menurut Corey (2012) Konseling kelompok cenderung berorientasi pada pertumbuhan 

karena penekanannya pada menemukan sumber kekuatan internal. Para anggota kelompok 

mungkin menghadapi krisis situasional dan konflik, berjuang dengan masalah-masalah 

kehidupan pribadi atau antar pribadi, mengalami kesulitan dengan transisi kehidupan, atau 

mencoba mengubah perubahan yang merusak diri sendiri. 

Pemberian layanan konseling kelompok dalam meningkatkan kepercayaan diri juga 

ditujukkan agar siswa dapat lebih berinteraksi dengan baik dilingkungan sekolah, maupun 

masyarakat sekitar. Dalam kepercayaan diri peserta didik, peran dan tugas seorang guru 

bimbingan konseling adalah seperti memberikan layanan informasi dan bimbingan agar peserta 

didik lebih memahami pentingnya percaya diri dalam dirinya sendiri. Kepercayaan diri menjadi 

penting dalam proses belajar, karena tanpa percaya diri siswa akan sulit untuk mencapai prestasi 

belajar yang optimal. Kepercayaan diri akan membawa pengaruh yang besar dalam pergaulan 

dilingkungan sekolah maupun dalam hal prestasi belajar peserta didik disekolah. Siswa yang 



memiliki kepercayaan diri dalam belajar akan berusaha lebih keras dalam mengeksplorasi semua 

bakat yang mereka miliki. 

Kepercayaan diri adalah salah satu aspek kepribadian yang berfungsi untuk mendorong 

siswa dalam meraih kesuksesan yang terbentuk melalui proses belajar siswa dalam interaksinya 

dengan lingkungan. Orang yang tidak percaya diri memiliki konsep diri negatif, kurang percaya 

pada kemampuannya, karena itu sering menutup diri. (Andayani & Afiatin, 1996; Fitri, Zola, & 

Ifdil, 2018; Ifdil, Denich, & Ilyas, 2017). Selain itu, John M. Ortiz (2002: 114) menyatakan 

bahwa “Percaya diri adalah percaya akan kemampuan sendiri dan mampu mengandalkan diri 

sendiri”. Menurut (Patmonodewo, 2000) Percaya diri (self confidence) yaitu keyakinan 

seseorang akan kemampuan yang dimiliki untuk melakukan sesuatu atau menunjukkan 

penampilan tertentu (Inge Pudjiastuti A, 2010: 40). Percaya diri adalah “Suatu keyakinan 

seseorang terhadap segala aspek kelebihan yang dimilikinya dan keyakinan tersebut membuatnya 

merasa mampu untuk bisa mencapai berbagai tujuan di dalam hidupnya”. (Hakim, 2005:6). 

Psikolog W.H. Miskell telah mendefinisikan arti percaya diri dalam bukunya yang 

berpengarug, mental hygiene. Percaya diri adalah penilaian yang relatif tetap tentang diri sendiri, 

mengenai kemampuan, bakat, kepemimpinan, inisiatif, dan sifat-sifat lain, serta kondisi-kondisi 

yang mewarnai perasaan manusia. Beberapa psikolog mengatakan bahwa percaya diri adalah 

kepercayaan akan kemampuan diri sendiri yang memadai dan menyadari kemampuan yang 

dimiliki, serta dapat memanfaatkannya secara tepat. (Yusuf alUqshari, 2005) 

Kepercayaan diri siswa sangat berdampak pada akademik dan non akademiknya. Siswa 

tersebut tidak akan dapat mengoptimalkan kemampuan yang dimilikinya tanpa adanya rasa 

percaya diri di dalam dirinya. Mengingat begitu pentingnya percaya diri bagi setiap orang, maka 

kita perlu menumbuhkan kepercayaan dalam diri kita. Seseorang dengan rasa percaya dirinya 

tinggi memiliki keyakinan dan tekad kuat bahwa apa yang dilakukan akan berhasil. Rasa tidak 

percaya diri juga sangat berpengaruh dalam kesuksesan belajar, individu yang memiliki rasa 

percaya diri yang baik memiliki keyakinan dan selalu berusaha mengembangkan potensi dirinya 

secara maksimal. Peserta didik yang memiliki kepercayaan diri kurang baik, biasanya mereka 

tidak mampu mengambangkan bakat, minat, dan potensi yang ada didalam dirinya serta tidak 

mampu mengaktualisasikan diri dengan maksimal. 

Untuk menghindari masalah kepercayaan diri tersebut, maka diperlukan suatu alternatif 

yang tepat dengan menggunakan layanan konseling kelompok melalui pendekatan REBT. 



Karena kepercayaan diri tidak hanya melibatkan diri sendiri namun melibatkan orang lain agar 

dapat terjadinya interaksi yang dinamis. Interaksi tersebut dapat terjadi antar individu maupun 

kelompok sehingga masing-masing siswa dapat memberikan gagasan/ide, pengetahuan, 

pengalaman untuk membantu memecahkan permasalahan yang sedang dibahas dalam kelompok. 

Rational Emotive Behavior Theraphy (REBT) menekankan tingkah laku yang bermasalah 

disebabkan oleh pemikiran yang irasional, sehingga fokus penanganannya yaitu pada pemikiran 

induvidu. Berkaitan dengan permasalahan yang dihadapi siswa yang memiliki rasa percaya diri 

rendah, perlu dilakukan upaya untuk membangun rasa percaya diri siswa. Perasaan dan pikiran 

negatif serta penolakan diri harus dilawan dengan cara berpikir yang rasional dan logis, yang 

dapat diterima menurut akal sehat, serta menggunakan cara verbalisasi yang rasional. Salah satu 

cara membangun rasa percaya diri pada siswa dapat dilakukan dengan menerapkan pendekatan 

Rational Emotive Behaviour Therapy (REBT) dengan teknik dispute kognitif untuk 

meningkatkan percaya diri. (Corey, 2007). 

Menurut C.Nelson–Jonew dan Corey (Hariyanti, 2014) mengatakan bahwa Konseling 

Rational Emotive Behavior Therapy merupakan pendekatan kognitif behavioral. Pendekatan ini 

merupakan pengembangan dari pendekatan behavioral yang dalam prosesnya Konseling 

Rational Emotive Behavior Therapy menekankan bahwa tingkah laku yang bermasalah 

disebabkan oleh pemikiran yang irasional, dimana penyebab utama masalah ini adalah keyakinan 

siswa bahwa mereka akan banyak memiliki kegagalan dalam menguasai pelajaran-pelajaran 

tertentu yang di anggap sulit. REBT merupakan salah satu pendekatan dalam konseling yang 

membantu klien untuk mengubah pandangan dan keyakinan irasional klien menjadi rasional, 

membantu mengubah sikap, cara berpikir dan persepsi, oleh karena itu klien diharapkan mampu 

mengembangkan dan mencapai realisasi diri secara optimal. 

Dalam proses pemberian layanan konseling kelompok ini, konselor juga memberikan 

pendekatan konseling yaitu salah satunya dengan menggunakan pendekatan REBT. Pendekatan 

Rational Emotive Behavior Theraphy (REBT) menekankan tingkah laku yang bermasalah 

disebabkan oleh pemikiran yang irasional, sehingga fokus penanganannya yaitu pada pemikiran 

induvidu. Berkaitan dengan permasalahan yang dihadapi siswa yang memiliki rasa percaya diri 

rendah, perlu dilakukan upaya untuk membangun rasa percaya diri siswa. Perasaan dan pikiran 

negatif serta penolakan diri harus dilawan dengan cara berpikir yang rasional dan logis, yang 

dapat diterima menurut akal sehat, serta menggunakan cara verbalisasi yang rasional. 



 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan di SMA YP Unila Bandar Lampung pada kelas X IPA semester 

ganjil tahun pelajaran 2022/2023 dengan menerapkan layanan konseling kelompok melalui 

pendekatan REBT, kemudian dianalisis keefektivannya terhadap kepercayaan diri siswa. 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah layanan konseling kelompok dengan pendekatan 

REBT dan variabel terikatnya adalah kepercayaan diri siswa. Populasi penelitian tersebar dalam 

2 kelas, dengan menggunakan dua sampel kelas yaitu satu kelompok sebagai kelompok 

eksperimen eksperimen dan satu kelompok sebagai kelompok kontrol.  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen. Bentuk yang digunakan 

adalah Quasi Eksperimental Design dengan jenis prettest-posttest only control group design. 

Penelitian ini menggunakan dua kelompok, kelompok pertama sebagai kelompok eksperimen 

yaitu kelompok yang diberi perlakuan dan kelompok kedua sebagai kelompok control yaitu 

kelompok yang tidak di beri perlakuan. 

Penentuan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik Purposive Sampling. Sampel 

dalam penelitian ini adalah siswa yang mengalami kepercayaan diri rendah berdasarkan oleh 

hasil Pretest dan wawancara terhadap guru BK yaitu siswa kelas X IPA 3 dan X IPA 6 dengan 6 

siswa kelompok eksperimen dan 6 siswa kelompok control. 

Untuk mengetahui keberhasilan eksperimen, rumus statistik yang digunakan dalam 

pengujian hipotesis adalah rumus uji t, dengan kriteria uji berupa terima Ho jika 𝑡ℎ𝑖𝑡 < 𝑡(1−∝), 

selain itu Ho ditolak. Dimana 𝑡(1−∝) didapat dari daftar distribusi t dengan dk = (n1 + n2 – 2) dan 

peluang (1−∝). Untuk peluang harga-harga t lainnya Ho ditolak. 

(Sudjana, 2013: 243) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Proses pembelajaran di SMA YP Unila terdapat beberapa permasalahan pada siswa di 

sekolah, yang di kuatkan dengan fakta pada saat pra penelitian terdapat 6 orang siswa dari kelas 

X IPA yang masih banyak mengalami permasalahan antara lain, kurangnya kepercayaan diri 

dalam belajar, kurangnya siswa dalam memberikan gagasan/ide, kurangnya kepercayaan diri 

dalam menunjukkan bakat serta kurangnya kepercayaan diri pada saat ditunjuk untuk maju ke 

depan kelas saat proses belajar, hal tersebut dibuktikan dari hasil pretest berupa angket yang 



terdiri dari beberapa pernyataan tentang seberapa tinggi tingkat kepercayaan diri peserta didik 

kelas X IPA di SMA YP Unila Bandar Lampung. 

 Kepercayaan diri sangat berdampak pada siswa. Siswa tersebut tidak akan dapat 

mengoptimalkan kemampuan yang dimilikinya tanpa adanya rasa percaya diri di dalam dirinya. 

Mengingat pentingnya kepercayaan diri siswa seharusnya hal tersebut menjadi perhatian lebih 

dalam setiap pembelajaran. Seseorang dengan rasa percaya diri yang tinggi memiliki keyakinan 

dan tekad kuat bahwa apa yang dilakukan akan berhasil. Rasa tidak percaya juga sangat 

berpengaruh dalam kesuksesan belajar, individu yang memiliki rasa percaya diri yang baik 

memiliki keyakinan dan selalu berusaha mengembangkan potensi dirinya secara maksimal. 

Tabel 1.Gambaran Umum Pretest Kepercayaan Diri Belajar 

Peserta Didik Kelas X IPA SMA YP Unila Bandar Lampung 

 

Kategori Rentang Skor Frekuensi Persentase 

Tinggi 78-96 1 8% 

Sedang 59-77 2 17% 

Rendah 40-58 9 75% 

Jumlah 12 100% 

 

 

Tabel 1 menyatakan bahwa gambaran umum Pretest kepercayaan diri belajar peserta 

didik kelas X IPA SMA YP Unila  Bandar Lampung terdapat 1 peserta didik (8%) berada pada 

kategori tinggi, pada kategori sedang sebanyak 2 peserta didik (17%), dan pada kategori rendah 

sebanyak 9 peserta didik (75%). Pada gambar 4.1 menunjukan grafik gambaran umum Posttest 

kepercayaan diri belajar peserta didik atau subjek penelitian. 



 

Gambar 1 

Grafik Gambaran Umum Pretest Kepercayaan Diri Peserta Didik 

 

Menganalisis permasalahan yang ada, salah satu upaya untuk mengatasinya dengan 

menggunakan layanan konseling kelompok melalui pendekatan REBT, karena kepercayaan diri 

tidak hanya melibatkan diri sendiri namun melibatkan orang lain agar dapat terjadi interaksi yang 

dinamis. Interaksi tersebut dapat terjadi antar individu maupu  kelompok sehingga masing-

masing siswa dapat memberikan gagasan/ide, pengetahuan, pengalaman untuk membantu 

memecahkan permasalahan yang sedang di bahas dalam kelompok. 

Hasil penelitian diperoleh melalui penyebaran instrumen penelitian yang bertujuan untuk 

memperoleh data mengenai profil/gambaran kepercayaan diri belajar peserta didik. Sampel 

penelitian sebanyak 12  peserta didik. Dalam sampel tersebut dibagi dua kelompok yaitu 6 

kelompok eksperimen dan 6 kelompok kontrol. 

Berdasarkan hasil penyebaran instrumen penelitian kepercayaan diri belajar terhadap 12 

peserta didik kelas X IPA SMA YP Unila Bandar Lampung diperoleh presentase kepercayaan 

diri belajar peserta didik yang selanjutnya dikategorikan dalam 3 kategori sebagaimana yang 

terdapat pada Tabel 2 sebagai berikut: 

Tabel 2. Gambaran Umum Posttest Kepercayaan Diri Belajar 

Peserta Didik Kelas X IPA SMA YP Unila Bandar Lampung 

 

Kategori Rentang Skor Frekuensi Persentase 
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Tinggi 78-96 5 42% 

Sedang 59-77 7 58% 

Rendah 40-58 0 0% 

Jumlah 12 100% 

 

Tabel 2 menyatakan bahwa gambaran kepercayaan diri belajar peserta didik kelas X IPA 

SMA YP Unila  Bandar Lampung terdapat 5 peserta didik (42%) berada pada kategori tinggi, 

pada kategori sedang sebanyak 7 peserta didik (58%). Pada gambar 2 menunjukan grafik 

gambaran umum Posttest kepercayaan diri belajar peserta didik atau subjek penelitian. 

 
Gambar 2. Grafik Gambaran Umum Kepercayaan Diri Peserta Didik 

 

Pelaksanan konseling kelompok pendekatan REBT dilaksanakan pada kelompok 

eksperimen yang berjumlah 6  peserta didik dan kelompok kontrol yang berjumlah 6  peserta 

didik, pada waktu yang berbeda. Kegiatan dilakukan di ruang konseling kelompok di SMA YP 

Unila Bandar Lampung. 

 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen yang dilakukan secara langsung dalam 

kegiatan pembalajaran di kelas. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik Purposive 

Sampling untuk memilih kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Penelitian ini 
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menggunakan dua variable, yaitu variable  bebas (X) dan variable terikat (Y). Responden dalam 

penelitain ini adalah siswa kelas X SMA YP Unila Bandar Lampung. Data dikumpulkan melalui 

kuisioner yang disebarkan kepada responden. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

Layanan konseling kelompok melalui pendekatan REBT efektif dapat meningkatkan 

kepercayaan diri siswa. 

Kepercayaan diri belajar adalah sikap positif yang dimiliki seorang individu yang 

membiasakan dan menampakkan dirinya untuk mengembangkan penilaian positif baik terhadap 

diri sendiri maupun terhadap orang lain, lingkungan, serta situasi yang dihadapi untuk meraih 

apa yang diinginkan dalam mencapai penguasaan ilmu pengetahuan. Peserta didik yang memiliki 

kepercayaan diri akan mengetahui dan menyadari kemampuan yang ada dalam dirinya baik dari 

aspek tingkah laku, emosi dan spiritual. Sedangkan peserta didik yang kurang percaya diri dalam 

belajar, akan menghambat perkembangan prestasi intelektual, keterampilan dan kemandirian 

serta membuat peserta didik tersebut tidak cakap bersosialisasi (tidak pandai bergaul). Peserta 

didik tersebut tidak ada keberanian untuk mengaktualisasikan dirinya di lingkungan sosial. 

Pendekatan REBT merupakan suatu pendekatan untuk mengatasi suatu masalah yang 

dikarenakan oleh pola pikir yang bermasalah. Pendekatan REBT dapat dilakukan untuk 

membantu peserta didik yang memiliki masalah kepercayaan diri belajar. Masalah kepercayaan 

diri belajar bermula pada pola pikir yang salah, keraguraguan yang muncul karena sesuatu hal 

yang ada pada pikiran peserta didik tersebut. Pola pikir yang salah disini adalah pola pikir negatif 

yang muncul pada diri individu, yang yang memunculkan persepsi yang akan merubah sikap atau 

tingkah laku seseorang, sebagai contoh seseorang selalu merasa tidak yakin akan kemampuannya 

sendiri padahal belum pernah mencoba untuk menyalurkan kemampuannya, sehingga hal 

tersebut yang nantinya akan membentuk seseorang menjadi kurang percaya diri karena selalu 

ragu atas kemampuannya. Maka, bantuan yang dapat diberikan untuk membantu meningkatkan 

kepercayaan diri belajar peserta didik adalah dengan menggunakan konseling REBT, karena 

konseling REBT merupakan suatu pendekatan yang menekankan adanya perubahan dalam pola 

keyakinan konseli yang irasional agar konseli dapat mengembangkan diri dan meningkatkan rasa 

percaya diri.  

 Adapun gambaran umum kepercayaan diri belajar peserta didik kelas X IPA di SMA YP 

Unila Bandar Lampung menyatakan bahwa terdapat 5 peserta didik (42%) berada pada kategori 

tinggi, pada kategori sedang sebanyak 7 peserta didik (58%). Berdasarkan analisis data 



menunjukkan adanya perbedaan kepercayaan diri belajar peserta didik setelah di laksanakan 

konseling kelompok dengan pendekatan REBT. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat 

kepercayaan diri belajar peserta didik kelas X IPA SMA YP UNILA Bandar Lampung setelah 

dilaksanakan layanan konseling kelompok dengan pendekatan REBT menjadi lebih baik. 

Hasil penelitian juga memberikan data mengenai capaian hasil Pretest dan Posttest siswa 

pada kelompok eskperimen dan control. Perolehan hasil penelitian menunjukkan capaian hasil 

Posttest lebih baik dibandingkan dengan hasil Pretest. Berikut perbandingan capaian hasil 

Pretest dan Posttest siswa pada kelompok eksperimen dan control. 

 

Gambar 3. Perbandingan Hasil Pretest dan Posttest Siswa 

Kelompok Eksperimen dan Kontrol 

 

Terlihat dari diagram di atas bahsa capaian Postest dan Pretest pada kelompok 

eksperimen dan control mempunyai perbedaan yang signifikan. 

Peningkatan kepercayaan diri belajar peserta didik jika dilihat dari aspek tingkah laku, 

peserta didik menunjukkan peningkatan dalam bersosialisasi dan belajar untuk lebih membuka 

diri, kemudian membiasakan diri untuk berani berbicara dihadapan guru dan teman-teman tanpa 

malu. Kemudian dari aspek emosi, dapat dilihat dari perilaku peserta didik yang menunjukan 

kepercayaan diri saat belajar, peserta didik yakin mampu berprestasi jika terus belajar, dan ketika 

mengerjakan tugas peserta didik tidak lagi melihat hasil tugas teman (mencontek) mereka 

percaya dengan kemampuan mereka sendiri. Sedangkan dari aspek spiritual, dapat dilihat dari 
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perilaku peserta didik yang menunjukkan potensi dalam dirinya dengan mengembangkan 

kelebihan yang dimiliki, dan melengkapi apa yang menjadi kekurangannya dengan belajar.  

Hasil tersebut menunjukan bahwa peserta didik yang mengikuti konseling kelompok 

dengan pendekatan REBT menjadi lebih percaya diri dan yakin pada kemampuan mereka dalam 

belajar. Konseling kelompok dengan pendekatan REBT memberikan perubahan-perubahan 

terutama dalam kepercayaan diri belajar, di antaranya; peserta didik mempunyai persepsi positif 

tentang dirinya, lebih yakin terhadap kemampuan yang dimiliki, motivasi dan daya juang untuk 

belajar meningkat. 

Tujuan dalam penelitian ini adalah membantu peserta didik meningkatkan kepercayaan 

diri belajar. Layanan konseling yang dilakukan dalam suasana kelompok dapat dijadikan media 

penyampaian informasi, berbagi pengalaman dan bertukar ide/pemikiran serta membantu peserta 

didik melakukan perilaku yang dapat meningkatkan kepercayaan diri belajar, serta dapat 

membantu peserta didik membuat keputusan yang tepat sehingga diharapkan akan berdampak 

positif bagi peserta didik dalam meningkatkan kepercayaan diri belajar. 

Berdasarkan pembahasan diatas, layanan konseling kelompok melalui pendekatan REBT 

dapat membantu dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa. Hal ini sesuai karena siswa 

dengan nilai kepercayaan diri yang rendah dapat dilihat dari tiga aspek yaitu, aspek tingkah laku, 

aspek emosi, dan aspek spiritual. Maka dari itu konseling kelompok dengan pendekatan REBT 

memberikan perubahan-perubahan terutama dalam kepercayaan diri belajar, di antaranya; peserta 

didik mempunyai persepsi positif tentang dirinya, lebih yakin terhadap kemampuan yang 

dimiliki, motivasi dan daya juang untuk belajar meningkat. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan pada tujuan, hasil pembahasan penelitian, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

Berdasarkan hasil perhitungan pengujian diperoleh thitung 17.847 pada derajat kebebasan (df) 18 

kemudian dibandingkan dengan ttabel 0,05 = 2,175, maka thitung ≥ ttabel (17.847 ≥  2,175), nilai 

sign.(2-tailed) lebih kecil dari nilai kritik 0,005 (0.000 ≤ 0,005), selain itu didapat nilai rata-rata 

kelompok eksperimen lebih besar dari pada kelompok kontrol (75.0 ≥ 56.0). Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak, yang berarti bahwa ada efektivitas layanan konseling 

kelompok dengan pendekatan REBT terhadap kepercayaan diri siswa. Jika dilihat dari nilai rata-



rata, maka peningkatan pengaruh kepercayaan diri belajar pada kelompok eksperimen lebih 

tinggi dibanding dengan kelompok kontrol. Hasil penelitian juga memberikan data mengenai 

hasil Pretest dan Posttest pada kelompok eksperimen dan control yang terlihat bahwa 

perbandingan capaian hasil Pretest dan Posttest pada kelompok eksperimen dan control  

mempunyai perbedaan yang signifikan. 

Hal ini menjelaskan bahwa peserta didik telah mendapat pengaruh kepercayaan diri 

belajar yang cukup baik dengan ditandai: 

(a) peserta didik menunjukkan peningkatan dalam bersosialisasi dan belajar untuk lebih 

membuka diri, kemudian membiasakan diri untuk berani berbicara dihadapan guru dan teman-

teman tanpa malu; (b) peserta didik yang menunjukan kepercayaan diri saat belajar, peserta didik 

yakin mampu berprestasi jika terus belajar, dan ketika mengerjakan tugas peserta didik tidak lagi 

melihat hasil tugas teman (mencontek) mereka percaya dengan kemampuan mereka sendiri; (c) 

peserta didik yang menunjukkan potensi dalam dirinya dengan mengembangkan kelebihan yang 

dimiliki, dan melengkapi apa yang menjadi kekurangannya dengan belajar. 

Secara keseluruhan penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa konseling kelompok 

dengan pendekatan REBT berpengaruh dalam meningkatkan kepercayaan diri belajar peserta 

didik, dengan demikian (Ho) ditolak dan (Ha) diterima. 
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